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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh implementasi Artificial Intelligence (Al) terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan sampel 64 responden yang ditentukan melalui purposive sampling
dengan perhitungan berbasis rumus Slovin. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, reliabilitas, asumsi Klasik, regresi linear
sederhana, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS. Hasil menunjukkan bahwa
seluruh butir kuesioner yang diuji dinyatakan valid dan kedua variabel reliabel. Asumsi
normalitas terpenuhi (Asymp. Sig. 0,200), tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas (Sig. 0,376),
dan hubungan antarvariabel memenuhi linearitas (Deviation from Linearity 0,372). Persamaan
regresi yang dilaporkan adalah Y = 11,843 + 0,657X. Koefisien Al bernilai positif, dengan t-
hitung 8,192 lebih besar daripada t-tabel 1,999 dan signifikansi 0,001. Nilai R Square sebesar
0,520 menunjukkan bahwa Al menjelaskan 52% variasi produktivitas kerja, sedangkan 48%
berkaitan dengan faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan implementasi Al terhadap produktivitas kerja pegawai pada objek penelitian.

Kata kunci: Artificial Intelligence; produktivitas kerja; pegawai; pelayanan publik; transformasi
digital.

ABSTRACT

This study examines the effect of Artificial Intelligence (Al) implementation on employee work
productivity at the Makassar City Manpower Office. A quantitative approach was applied to 64
respondents selected through purposive sampling based on the Slovin formula. Primary data were
collected using a questionnaire and analyzed using descriptive statistics, validity and reliability
tests, classical assumption tests, simple linear regression, a t-test, and the coefficient of
determination in SPSS. The results indicate that all tested questionnaire items were valid and both
variables were reliable. The normality assumption was met (Asymp. Sig. 0.200), no
heteroscedasticity was detected (Sig. 0.376), and the relationship between the variables met the
linearity assumption (Deviation from Linearity 0.372). The reported regression equation was Y =
11.843 + 0.657X. The Al coefficient was positive, with a t-statistic of 8.192 exceeding the critical
value of 1.999 and a reported significance of 0.001. The R-squared value of 0.520 indicates that
Al accounts for 52% of the variation in work productivity, while the remaining 48% is associated
with factors outside the model. These findings indicate a positive and statistically
significant relationship between Al implementation and employee work productivity in the
studied office.

Keywords: Artificial Intelligence; work productivity; employees; public services; digital
transformation
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PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong organisasi publik meninjau kembali cara mengelola
informasi, menyelesaikan pekerjaan administratif, dan memberikan layanan kepada
masyarakat. Instansi ketenagakerjaan berhadapan dengan kebutuhan pengelolaan data
pencari Kerja, administrasi penempatan tenaga kerja, penyusunan laporan, serta layanan
yang cepat dan akurat. Dalam konteks tersebut, Artificial Intelligence (Al) berpotensi
membantu otomatisasi tugas, pemrosesan informasi, dan pengambilan keputusan berbasis
data.

Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar memiliki peran dalam pelatihan dan sertifikasi
tenaga kerja, penempatan kerja, serta mediasi hubungan industrial. Skripsi sumber
menggambarkan bahwa sebagian proses administratif masih menghadapi kendala, seperti
pengarsipan, penyusunan laporan, dan verifikasi dokumen yang membutuhkan waktu. Di
sisi lain, pemanfaatan sistem digital seperti Ma’Jama dan SIAP Kerja sejak 2022
menunjukkan adanya upaya menuju pelayanan yang lebih terdigitalisasi. Namun,
optimalisasi teknologi masih berhadapan dengan tantangan literasi digital, fasilitas
pendukung, dan adaptasi pegawai.

Secara konseptual, Al dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja dengan
mempercepat pelaksanaan tugas dan mendukung pengolahan data. Meskipun demikian,
manfaat teknologi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sistem, tetapi juga oleh
kemampuan pegawai dalam menggunakannya serta dukungan organisasi. Literatur yang
dibahas dalam skripsi menekankan pentingnya kecakapan digital, kesiapan budaya kerja,
dan kepemimpinan dalam proses implementasi teknologi (Dwivedi et al., 2021; Mikalef et
al., 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu yang dirangkum dalam skripsi menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dan Al berpotensi berkaitan dengan produktivitas kerja.
Akan tetapi, penelitian pada konteks instansi pemerintahan daerah tetap diperlukan untuk
memperoleh bukti empiris yang sesuai dengan kondisi organisasi. Karena itu, penelitian ini
berfokus pada pertanyaan apakah implementasi Al berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai di Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar. Tujuan
penelitian adalah menganalisis pengaruh tersebut dan menyediakan masukan praktis bagi
pengembangan transformasi digital di lingkungan instansi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Lokasi penelitian
adalah Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar. Sampel terdiri atas 64 pegawai/responden
yang ditentukan dengan teknik purposive sampling dan perhitungan berbasis rumus Slovin
sebagaimana dijelaskan dalam skripsi.

Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Instrumen
menggunakan skala Likert. Variabel independen (X) adalah implementasi Artificial
Intelligence, yang dalam skripsi dioperasionalkan melalui aspek automasi tugas,
kemudahan, serta kecepatan dan efisiensi. Variabel dependen (Y) adalah produktivitas
kerja, yang diukur melalui indikator kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu
sesuai landasan operasional yang dipaparkan dalam skripsi.

Analisis dilakukan dengan SPSS. Tahapan analisis mencakup statistik deskriptif
responden dan indikator, uji validitas item dengan membandingkan r-hitung dan r-tabel, uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, uji normalitas, uji heteroskedastisitas metode
Glejser, uji linearitas, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R?). Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y =a +
bX +e.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi Linear Sederhana

Variabel Koefisien B Signifikansi Keterangan
Konstanta 11,843 < 0,000
Artificial Intelligence (X) 0,657 < 0,000 Berpengaruh

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Persamaan regresi yang dilaporkan adalah Y = 11,843 + 0,657X + e. Konstanta
11,843 merupakan nilai produktivitas yang diprediksi ketika X bernilai nol. Koefisien
regresi 0,657 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan skor implementasi Al berkaitan
dengan kenaikan skor produktivitas kerja sebesar 0,657 satuan dalam model ini.

Uji Hipotesis (Uji t)

Variabel t-hitung t-tabel Signifikansi  |Keterangan

Acrtificial Intelligence (Al) 8,192 1,999 <0,000 Pengaruh Signifikan

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Nilai t-hitung 8,192 lebih besar daripada t-tabel 1,999 dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa implementasi Al
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai didukung oleh hasil pengujian. Arah
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa peningkatan implementasi Al berkaitan
dengan peningkatan produktivitas kerja.

Koefisien Determinasi
Model R R Square

1 0,721 0,520

Sumber: Data diolah SPSS, 2026

Nilai R Square sebesar 0,520 menunjukkan bahwa model dengan implementasi Al
menjelaskan 52% variasi produktivitas kerja pada data penelitian. Sebesar 48% sisanya
berhubungan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model, misalnya kompetensi,
motivasi, dukungan organisasi, fasilitas kerja, atau faktor lain yang tidak diuji secara langsung
pada penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil analisis membuktikan bahwa implementasi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai
di Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar. Hubungan searah ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi yang bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa semakin optimal pemanfaatan
kecerdasan buatan yang dirasakan oleh pegawai, semakin meningkat pula capaian produktivitas
kerja mereka. Signifikansi pengaruh tersebut diperkuat oleh hasil uji t parsial, di mana nilai t
hitung terbukti melampaui batas kritis dengan tingkat signifikansi berada di bawah ambang
batas yang disyaratkan. Temuan empiris ini mengonfirmasi landasan teoretis bahwa integrasi
kecerdasan buatan mampu mendorong efisiensi pelayanan melalui otomatisasi tugas-tugas
administratif rutin serta percepatan pemrosesan dan analisis data, yang secara konsisten sejalan
dengan kesimpulan riset terdahulu oleh Ramadhani dan Karhab (2024), Hidayat dan Waskito
(2023), serta Diatmika, Kardini, dan Dewi (2024).

Kendati demikian, perolehan nilai koefisien determinasi sebesar 52% menegaskan bahwa
kecerdasan buatan bukanlah faktor tunggal penentu produktivitas aparatur. Masih terdapat 48%
variasi produktivitas kerja yang dipengaruhi oleh determinan lain di luar cakupan model
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penelitian, seperti tingkat literasi dan kompetensi digital pegawai, ketersediaan program
pelatihan berkelanjutan, keandalan infrastruktur perangkat keras dan jaringan, tata kelola
integrasi data, hingga komitmen kepemimpinan dan budaya birokrasi. Oleh karena itu,
mengingat pendekatan survei ini berfokus pada satu lokus instansi pemerintah daerah,
interpretasi atas temuan ini perlu disesuaikan dengan Kkarakteristik operasional Dinas
Ketenagakerjaan Kota Makassar dan tidak serta-merta dapat digeneralisasi secara seragam pada
seluruh entitas birokrasi publik lainnya.

KESIMPULAN

Hasil analisis terhadap seluruh responden menunjukkan bahwa implementasi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai di Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar, sebagaimana dibuktikan oleh koefisien
regresi yang berarah positif, perolehan nilai t hitung yang melampaui t tabel, serta tingkat
signifikansi yang memenuhi kriteria pengujian. Kontribusi pengaruh tersebut diperkuat oleh
nilai koefisien determinasi yang mencerminkan bahwa sebagian besar variasi produktivitas kerja
pegawai mampu dijelaskan secara simultan oleh implementasi kecerdasan buatan, sementara
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model estimasi. Berdasarkan analisis deskriptif,
persepsi pegawai terhadap pemanfaatan teknologi mencatatkan respons paling optimal pada
kemudahan akses informasi dan pemrosesan data, sedangkan pada konstruk produktivitas kerja,
apresiasi tertinggi tecermin pada ketepatan hasil kerja dan efisiensi waktu penyelesaian tugas
pelayanan. Berdasarkan temuan empiris tersebut, instansi terkait disarankan untuk terus
memperkuat program pelatihan literasi serta kecakapan digital aparatur, menjamin keandalan
sarana infrastruktur teknologi informasi, dan menyusun prosedur operasional pemanfaatan
kecerdasan buatan yang adaptif, sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan guna
mengeksplorasi variabel komplementer seperti kompetensi digital, iklim organisasi, dan
kesiapan teknologi dalam lingkup yang lebih luas.
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